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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal minimal, tingkat risiko, 
return, tingkat pengetahuan investasi, lingkungan sosial, fasilitas online 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
didapatkan melalui kuesioner dengan populasi mahasiswa. Jumlah sampel 
pada penelitian ini sejumlah 86 mahasiswa dengan bantuan perhitungan 
menggunakan rumus slovin. Sampel diambil menggunakan metode 
proportionate stratified random sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu menggunakan kuisoner dengan bantuan google form. 
Hasil dari penelitian ini yaitu modal minimal tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, tingkat risiko tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, 
return tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal, tingkat pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal, lingkungan sosial tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, 
fasilitas online tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal, kesimpuln penelitian ini variabel modal minimal, tingkat 
risiko, return, dan lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal sedangkan variabel tingkat 
pengetahuan investasi dan fasilitas online berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze minimum capital, level of risk, return, level of investment knowledge, social 
environment, online facilities on students' interest in investing in the capital market. This type of research 
is quantitative research. This study uses primary data obtained through questionnaires with a student 
population. The number of samples in this study were 86 students with the help of calculations using 
the slovin formula. Sampling using proportional stratified random sampling method. The data collection 
method used is using a questionnaire with the help of Google form. The results of this study are minimal 
capital does not affect students' interest in investing in the capital market, the level of risk does not affect 
students' interest in investing in the capital market, returns do not affect students' interest in investing in 
the capital market, the level of investment knowledge affects students' interest in investing in the market 
capital, the social environment has no effect on students' interest in investing in the capital market, 
online facilities have no effect on students' interest in investing in the capital market, the conclusion of 
this study is that the variable capital is minimal, the level of risk, return, and the social environment has 
no effect on students' interest in investing in the capital market while the variable level of investment 
knowledge and online facilities has an effect on students' interest in investing in the capital market. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era ini pasar modal sangatlah berperan penting bagi perekonomian indonesia karena 
pemasaran dibursa dapat mengadakan 2 fungsi secara bersamaan yakni sebagai fungsi ekonominya serta 
sebagai fungsi dari finansialnya (Irwanto et al., 2018; Wiarta et al., 2020). Terkait dengan fungsi 
ekonominya sebagai tempat guna menyediakan fasilitas untuk mempertemukan dua kepentingan diantara 
orang yang memerlukan suatu ekuitas bersama orang yang mempunyai dana berlebihan (Suwandi, 2020; 
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Toha & Manaku, 2020). Fungsi dari finansialnya ialah memberi peluang berupa pengembalian kepihak 
investor yang disesuaikan melalui instrument serta ciri penanaman modal yang ditentukan (Arianandini & 
Ramantha, 2018). Seseorang yang sudah mencukupi dalam kebutuhan pokoknya maka kegiatan ekonomi 
selanjutnya  untuk menunjang di masa depan adalah melakukan investasi (Batubara, 2020; Negara & 
Febrianto, 2020a). Secara garis besar investasi adalah kegiatan dimana seseorang menyisihkan 
keuangannya sekarang dengan mengharapkan keuntungan dimasa depan dan menghindari dampak buruk 
dari inflasi (Hermansson et al., 2022). Penanaman modal dapat dimaksudkan juga suatu penundaan 
konsumsi disaat sekarang guna dipakai didalam produksi yang mempunyai keefesienan pada waktu yang 
akan datang. Pilihan instrumen investasi sangat beragam, tetapi karena masyarakat awam lebih mengenal 
berinvestasi pada emas, tanah, dan berbagai macam properti, ternyata masih banyak yang bisa 
diinvestasikan yaitu paling trend saat ini adalah investasi di pasar modal. Pasar modal adalah tempat 
bertemunya penjual dan pembeli selayaknya pasar tradisional pada umumnya untuk melakukan transaksi 
jual dan beli berbagai kebutuhan sehari-hari (Atika & Nilwan, 2022; Yamori & Ueyama, 2022). Perbedaanya 
yaitu pada pasar modal transaksinya dalam rangka mendapatkan modal dengan instrumen-instrumen yang 
diperdagangkan seperti surat-surat berharga baik jenis pasar modal yang bersifat kepemilikan berupa 
saham ataupun bersifat utang yaitu berupa obligasi yang diperdagangkan oleh pihak yang memerlukan 
modal (emiten) kepada pembeli yang disebut sebagai investor. 

Kegiatan transaksi yang dilakukan di pasar modal dapat dilakukan melalui perantara perusahaan 
efek. Apalagi dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kualitas teknologi perdagangan efek telah 
berbasis komputerisasi/otomatis yang sebagian besar telah menggunakan internet sebagai media dalam 
perdagangan dan menjadikan pasar modal sebagai inti dari arus perdagangan efek yang diatur segalanya 
(Maharani et al., 2022). Perusahaan efek adalah pihak yang menjalankan bisnis terkait penawaran sekuritas 
atau efek, serta menjadi yang memberikan jaminan emisi effek serta pengantar perdagangan efek serta 
menjadi manajer penanaman modal yang sudah mendapat perizinan melalui badan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) (Noviani et al., 2019; Prastiwi & Walidah, 2020). Penjamin efek merupakan penawaran umum 
sekuritas tanpa adanya kewenangan guna melakukan pembelian apabila ada bagian saham yang masih 
belum dijual (Lumoly et al., 2018). Pengantar efek adalah pengantar dalam perdagangan efek baik dalam 
keperluan perorangan ataupun nasabah. Manajemen penanaman modal ialah bagian yang akan melakukan 
pengelolan saham untuk nasabahnya (Darmawan et al., 2019). Perusahaan sekuritas adalah perantara pada 
perdagangan efek yang sangat terkenal dikalangan masyarakat, karena banyak memberikan kemudahan 
bagi para investor yaitu kemudahan dalam bertransaksi yang menerapkan jual beli secara online dan 
memberikan beberapa riset dan juga analisis dari pergerakan pasar secara berkala dan ada pelayanan 
customer service yang diberikan (Burhanudin et al., 2021).  

Bursa Efek Indonesia merupakan pihak yang mengelola dalam transaksi saham di bursa 
mengadakan usaha dalam peningkatan keinginan dari warga dalam berinvestasi dalam pemasaran bursa 
(F. E. Saputra, 2020). Satu satunya upaya BEI untuk meningkatkan daya investasi bagi masyarakat yaitu 
memperbanyak total BANK Administrator Rekening Dana Nasabah (Bank RDN) (Safitri & Hapsari, 2022). 
Dengan memperbanyak Bank Rekening Dana Nasabah akan memudahkan para pemegang saham didalam 
melakukan ataupun membeli produk/barang dipasar modal seperti saham, rekasadana serta lainnya 
dengan lewat suatu bank. Kemudian selain dari pertumbuhan jumlah Bank RDN ada salah satu program 
dari Direktur Utama PT KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) yaitu melakukan pengenalan program 
yang bernama “Yuk Nabung Saham”. Program “Yuk Nabung Saham” adalah kampanye yang dilakukan oleh 
PT Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bertujuan untuk masyarakat indonesia agar berinvestasi di pasar modal 
dengan cara melakukan pembelian saham dengan  rutin  dan berkala. Kampanye program ini pertama kali 
diluncurkan oleh wakil presiden pada tahun 2015 yaitu Bapak Muhammad Jusuf Kalla tepatnya pada 
tanggal 12 november 2015 di Main Hall Gedung Indonesia Stock Exchange. Dalam program ini masyarakat 
dapat membeli saham mulai dari Rp100.000,- setiap bulanya melalui perusahaan sekuritas yang sudah 
tersedia. Dengan semakin seringnya BEI mengkampanyekan program “Yuk Nabung Saham” diharapkan 
masyarakat akan meningkatkan kesadarannya dalam berinvestasi di pasar modal dengan membeli saham 
secara rutin.  

Dalam pengaplikasian program “Yuk Nabung saham’ ada ketentuan wajib yang harus diketahui 
masyarakat terlebih dahulu seperti mendaftar rekening diperusahaan sekuritas, kemudian warga 
melakukan penyetoran keuangan yang berkala dilakukan ataupun dapat memakai sebuah  fasilitasnya yang 
dikatakan sebagai auto transfer dan kemudian membeli saham secara rutin (Faidah, 2019). 
Menyelenggarakan kampanye “Yuk Nabung Saham”, PT KSEI selaku pendukung program tersebut 
mengadakan kegiatan bersosial serta juga pembeljaran terkait dengan penanaman modal khusu pada para 
mahasiswa yang dinyatakan sebagai anak bangsa yang nantinya menjadi penerus dalam mengisi industry 
finansial pada pasar modal maupun bibit unggul pemegang saham di bursa. Disamping memberikan 
edukasi serta penyuluhan social kepihak mahasiswa, Bursa telah melakukan penambahan juga atas total 
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gallery dari penanaman modal di Indonesia sejumlah 507 pada tahun 2022 yang bisa diikuti baik secara 
online maupun secara offline. Dengan bertambahnya galeri investasi setiap tahunnya diharap bisa 
membrikan ketertarikan akan lebih banyakanya perseroan yang terbaru serta juga memberi pertambahan 
total dari pemegang saham di bursa dan juga memberi kemudahan didalam lingkungan mahasiswa dalam 
mengadakan penanaman modal di bursa. (Harahap et al., 2021). 

Pasar modal kembali pulih setelah mengalami penurunan akibat COVID 19. Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) pada tanggal 14 januari 2022 mencapai 6.693 angka yang sangat jauh di atas IHSG pada 
tanggal 2 maret 2020 dimana itu masa awal COVID 19 sebesar 5.361 (Negara & Febrianto, 2020b). 
Peningkatan yang terjadi pada tahun 2021 ini dikuasai sebesar 51,82% investor lokal dengan rata rata 
umur yang paling banyak berinvestasi di bawah umur 30 tahun atau yang disebut dengan anak milenial. 
Pada umur tersebut, sebagian besar mereka merupakan mahasiswa. Mahasiswa dianggap memiliki 
kemampuan yang sangat istimewa yaitu dapat melakukan hal dengan multitasking, yaitu bisa mengerjakan 
beberapa hal/tugas dalam waktu yang bersamaan atau dalam waktu yang singkat yang menyebabkan 
kebanyakan para mahasiswa tidak memungkiri harus menerapkan hidup mandiri termasuk dalam 
mengelola keuangannya sendiri (Riastuti & Sujana, 2020; Utami et al., 2022). Para mahasiswa saat ini 
banyak yang tertarik dalam berinvestasi saham di pasar modal karena kebijakan harga saham yang 
diturunkan dari 500 lembar per lot menjadi 100 lembar per lot, sehingga akan bisa terjangkau di kalangan 
mahasiswa dengan harga saat ini (Hasanudin et al., 2021). Mahasiswa harus selalu dibimbing untuk 
mengetahui lebih dalam tentang investasi sehingga mereka tidak terlalu konsumtif dan menyediakan 
finansial untuk kedepannya (Mastura et al., 2020). Data dari dari kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Provinsi Bali menunjukan bahwa investor saham di pasar modal di dominasi oleh anak muda rentan 
umur dari 18-25 tahun sebesar 39%. I Gusti Agus Andiyasa  selaku kepala perwakilan Bursa Efek Indonesia 
mengatakan pada tahun 2021 investor di bali sebanyak 67.547 atau naik sebesar 74,55% dari tahun 
sebelumnya. 

Modal minimal merupakan hal yang mesti dilakukan pertimbangan individu jika ingin melakukan 
pengambilan kebijakan didalam melakukan penanaman modal. Minimal terkait dengan ekuitas yang 
dibutuhkan sebagai acuan atau sebagai pertimbangan seorang dikarenakan pada dasarnya ada beberapa 
penghitungan perkiraan keuangan guna berinvestasi, jika makin minim pendanaan dikeluarkan nantinya 
makin besar minat dari individu melakuakn penanaman modalnya (Wulandari, 2020). Modal minimal 
dalam berinvestasi di pasar modal saat ini adalah Rp 100.000. Modal minimal di ibaratkan sebagai diskon 
yang ada di departemen store yang akan memicu seseorang berbelanja (Kurniawan, 2021). Fenomena 
mahasiswa dalam berinvestasi pada umumnya mereka terkendala dalam hal tingkat risiko terhadap 
investasi tersebut (Darmawan & Japar, 2019). Risiko merupakan return negative atau yang sering disebut 
mengalami kerugian dari kegiatan investasi (Yuliati et al., 2020). Jika risiko investasi saham di pasar modal 
tinggi maka maka investasi itu dapat dikatakan baik karena akan mendapatkan return yang besar pula, 
sedangkan jika investasi saham memiliki risiko yang rendah maka return yang akan dihasilkan akan 
semakin buruk atau return yang didapatkan semakin kecil. Biasanya dalam investasi ada istilah high risk 
high return. Pada Theory of Planned Behavior menjelaskan pada keyakinan tentang kemungkinan hasil yang 
didapat dan evaluasi dari perilaku seseorang (behavioral belief). Jadi risiko bisa menjadi hal yang harus 
diperhatikan dalam melakukan investasi, dan melakukan evaluasi untuk menutup atau memperkecil risiko 
yang dapat terjadi (Asbari et al., 2019; Hermuningsih et al., 2018). Investasi di pasar modal selain 
mempelajari masalah risiko yang akan dijumpai para investor juga harus memahami juga tentang return  
yang akan didapat dalam investasi di pasar modal. Investasi di pasar modal memiliki berbagaii macam  
instrumen yang dapat diinvestasikan dan memiliki tingkat harga yang berbeda beda serta tingkat risiko dan 
return yang berbeda beda pula. Nilai yang didapat sebagai imbalan dapat diperoleh berupa deviden, bunga 
obligasi, dan lainnya selama periode per tahun. Khusus untuk saham para investor  mendapatkan return  
dengan cara menjual saham yang dimiliki dengan harga yang lebih tinggi terhadap harga belinya (Annas et 
al., 2019; Septifani et al., 2014). Return merupakan faktor yang dapat meningkatkan semangat para investor 
dalam melakukan investasi dan return  juga merupakan imbalan bagi investor karena telah menanggung 
atas risiko saat berinvestasi (Tehupelasuri et al., 2021). 

Lingkungan sosial dinyatakan sebagai satunya faktor yang bisa memberi pengaruh perilaku 
seseorang. keputusan yang diambil oleh seseorang dilakukan dengan pertimbangan baik hanya dengan 
dirinya sendiri atau ada campur tangan orang lain yang dirasakan relevan (Ikbal & Tandika, 2019; 
Mangantar et al., 2020). Kebijakan yang diambil dapat mengalami kegagalan apabila tidak dipertimbangkan 
oeleh seorang walau penimbangan diri sendiri lebih memberikan keuntungan. Jadi pertimbangan yang 
bersifat subyektiff nantinya akan menyebabkan pihak laiinnya memberi dukungan atau masukan didalam 
mengadakan kewirahusaahn atau kebijakan, yang mana didalam melakukan usaha kata ini yang disebut 
dengan norma subjektif (D. Saputra, 2019; Yustati, 2017). Ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior 
dalam faktor norma subjektif yaitu faktor individu melakukan sesuatu karena adanya tekanan sosial. 
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Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi minat seseorang dalam kegiatan berinvestasi. Pada era teknologi 
saat ini perkembangan investasi dunia sangatlah cepat ini ditandai dengan hadirnya perdagangan di pasar 
modal yang dilakukan secara online yaitu perdagangan efek atau dengan nama lainya adalah online trading. 
Sistem online trading  adalah sistem yang dikembangkan dari teknologi e-commerce  yang berbasis 
teknologi internet. Adanya perkembangan teknologi ini sangat mendukung bagi investor untuk kegiatan 
bisnis karena dapat mengefisiensikan dan mengefektifkan waktu yang ada, apalagi untuk zaman sekarang 
ada istilah Time is money (Hikmah & Rustam, 2020). Fasilitas online trading sudah menjadi kebutuhan 
investor untuk melakukan investasi saham. Karena investor akan dapat mengetahui pergerakan saham 
hanya melalui media internet yang bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun. Fasilitas online dalam dunia 
investasi akan semakin berkembang dengan terusnya perkembangan teknologi dan akan semakin 
memudahkan untuk investor melakukan transaksi (Aminy & Andiana, 2019). Banyak platform yang sudah 
disediakan dan dapat digunakan secara online baik kapanpun dan dimana saja yang dapat mengefektifkan 
dan mengefisienkan waktu seseorang yang ingin melakukan kegiatan investasi. 

Beberapa pengujian tentang variabel modal minimal dalam faktor minat dalam berinvestasi di 
pasar modal. Modal minimal berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi Utari (2017. 
Modal minimal berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi (Irwanto et al., 2018; 
Puspitadewi & Rahyuda, 2016). Masyarakat akan cenderung lebih menyukai dengan investasi yang 
menggunakan dana seminimal mungkin. Modal minimal tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal (Burhanudin et al., 2021; Yuliati et al., 2020). Karena dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan tentang investasi di pasar modal hanya dijelaskan tentang cara membuat akun jadi modal 
minimal investasi bukan menjadi hal yang harus dipertimbangkan dalam berinvestasi di pasar modal. 
Tingkat adanya sebuah kegiatan yang beresiko mempunyai dampak pada minat dari individu yang dalam 
hal ini ialah mahasiswa yang nantinya melakukan penanaman modalnya di bursa (Darmawan & Japar, 
2019). Ketika tingkat dari sebuah resiko besar, nantinya menyebabkan minat dari seseorang yang 
mengalami poeningkatan juga karea sesuai teori return dan resiko yaitu makin besar tingkat resiko 
nantinya makin besar juga pengembalian yang diperoleh begitupun sebaliknya. Tingkatan risiko tidak 
mempunyai pengaruh kepada minat seorang mahasiswa didalam berinvestasi dipasar bursa/modal, karena 
tingkat risiko juga mulai berubah seiring dengan pengalaman investor dalam memahami suatu investasi 
(Rahmawati, 2020; Suwandi, 2020). Apalagi sekarang sudah banyak investor mendapatkan beberapa 
strategi untuk memperkecil dan juga ada yang sampai menghilangkan tingkat risiko dalam berinvestasi 
karena sudah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni. 

Return  mempunyai pengaruh kepada minat individu akuntansi tepatnya mahasiswa didalam 
melakukan penanaman modalnya dipasar bursa sebab makin besarnya penegmbalian yang didapat akan 
makin tinggi juga minat melalui mahasiswa ketika melakukan investasi (Annas et al., 2019; Pratama & 
Mawardi, 2021). Berbanding terbalik dengan kajian yang diadakan yang hasilnya yaitu return tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa karena tinggi rendahnya minat 
mahasiswa melakukan investasi dipasar modal tidak dipengaruhi oleh return (Puspitadewi & Rahyuda, 
2016; Supami, 2018). Tingkat wawasan mempunyai pengaruh yang positive kepada minat mahasiswa 
didalam melakukan investasi dipasar bursa (Setyawan, 2020; Wulandari, 2020). Pengetahuan dalam 
berinvestasi harus dimiliki oleh setiap investor karena kana menumbuhkan skill kecakapan dalam 
mendapatkan keuntungan dan mengelola risiko baik yang kecil maupun yang besar. Wawasan tidak 
mempunyai pengaruh kepada minat mahasiswa secara signifikan didalam melakukan investasi (Yunita, 
2020). Itu disebabkan karena kurang menariknya edukasi saat mensosialisasikan tentang investasi di pasar 
modal bagi para investor baru seperti para mahasiswa. 

Perbedaan hasil juga ditemukan pada lingkungan sosial tidak memberi pengaruh kepada minatan 
dari mahasiswa berinvestasi. Lingkungan sosial mempunyai pengaruh kepada minatan mahasiswa 
melakukan investasi atau penanaman modal yang didasarkan atas lingkungan social yang mengacu kepada 
penekanan sossial didalam melaksanakan suatu tindakan tertentu. Fasilitas online pada mahasiswa 
menunjukan hasil yang negatif kepada minatan mahasiswa melakukan penanaman modal. Fasilitas online 
trading sangat berpengaruh pada minat investasi (Annisa & Amalia, 2018; Firmansyah et al., 2020). 
Penelitian ini dibuat karena adanya perbedaan hasil melalui variable yang dipakai menyebabkan 
terdapatnya research gap didalam kajian sebelum dilakukannya kajian ini. Sehingga ini dapat menjadi dasar 
untuk mengadakan kajian berikutnya mengenai faktor yang bisa memberi pengaruh minatan mahasiswa 
dalam berinvestasi dipasar bursaa. Mahasiswa menjadi objek penelitian kali ini karena mahasiswa 
mendapatkan gambaran umum tentang pembelajaran mengenai investasi sehingga hasil penelitian akan 
sejalan dengan maksud dari penelitian ini. Objek didalam kajian kali ini ialah mahasiswa program studi S1 
akuntansi yang merupakan Angkatan ditahun 2018 dan juga 2019 serta manajemen untuk yang sudah 
mengampu perkuliahan dengan mata pelajaran investasi manajemen angkatan 2018.  
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Kebaruan pada penelitian ini yaitu pada kondisi yang terjadi bisa berpengaruh terhadap hasil 
penelitian. Kondisi yang dimaksud adalah pandemi COVID-19 yang berdampak langsung pada para 
mahasiswa tepatnya pada uang saku. Karena yang kita ketahui dalam kegiatan pembelajaran masih 
dilakukan secara online dan juga para orang tua yang diberhentikan kerja akibat pandemi ini. Akan tetapi 
lonjakan yang terjadi pada tahun 2021 sebesar 92,99% dari tahun lalu terjadi saat masih terjadi pandemi 
covid-19 yang dirasakan sampai tahun 2021. Sehingga sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi peningkatan jumlah investor yang terjadi dikala kondisi ekonomi pada tahun ini masih 
belum pulih sepenuhnya. selain dengan masalah kondisi pembaruan pada penelitian ini ada pada variabel 
yang digunakan yaitu variabel lingkungan sosial dan juga fasilitas online. Pada kondisi pandemi covid-19 
para mahasiswa diwajibkan untuk berada di rumah saja dan besar kemungkinan interaksi akan terjadi 
disekitar lingkungan sosial atau lingkungan rumah untuk mencari hal-hal baru dan untuk mendapatkan 
informasi terbaru salah satunya mengenai investasi. Didukung dengan pandemi covid 19 banyak para 
pekerja juga diberhentikan dan mahasiswa belajar dirumah dan belajar secara online ini akan 
mengakibatkan penggunaan untuk fasilitas online pun bertambah. Dalam kegiatan investasi pun sekarang 
dalam berinvestasi saham di pasar modal sudah bisa melakukan online trading  dengan menggunakan 
aplikasi seperti Ajaib, Bareksa, IpotFund, Bibit dan masih banyak yang lainnya. Berbeda pula pada populasi 
dari penelitian terdahulu, pada penelitian ini saya mengambil populasi dari mahasiswa-mahasiswa yang 
mengambil matakuliah yang berhubungan dengan investasi. Karena pada penelitian sebelumnya populasi 
yang diambil yaitu seluruh mahasiswa dari prodi Akuntansi S1 dan Manajemen Universitas Pendidikan 
Ganesha yang diketahui masih ada semester yang belum mengambil mata kuliah bersangkutan dengan 
investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal minimal, tingkat risiko, return, tingkat 
pengetahuan investasi, lingkungan sosial, fasilitas online terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggunakan angka dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, penampilan 
hasilnya penelitian, dan pada tahap kesimpulan penelitian disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau 
tampilan lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian kausal yaitu penelitian yang tujuannya meneliti 
kecocokan sebab akibat yang ada pada variabel bebas dan variabel terikat. Responden Pada penelitian ini 
mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha tepatnya pada prodi S1 Akuntansi dan Manajemen yang 
dimana sebelumnya sudah dibekali dengan ilmu pengetahuan investasi di pasar modal. Metode sampling 
yang digunakan yaitu proportionate stratified random sampling. Data yang sudah didapatkan akan dianalisis 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Sebelum melakukan teknik analisis regresi linear 
berganda perlu melakukan beberapa uji yaitu uji kualitas data (uji validitas,dan uji reliabilitas) analisis 
deskriptif dan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas). 
Selanjutnya akan ada uji hipotesis yaitu analisis regresi linear berganda, uji t dan juga Koefisien Determinasi 
(Adjusted R Square). Hasil dari semua uji akan diinterpretasikan dan akan menarik kesimpulan dari hasil uji 
yang sudah dilakukan. Rancangan penelitian disajikan pada Gambar 1.  
 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil analisis pengaruh modal minimal, tingkat risiko, return, tingkat pengetahuan investasi, 

lingkungan sosial dan fasilitas online terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal . Pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel dengan degree of freedom (df) = 
n – 2 dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari pada r tabel maka pertanyaan atau 
indikator tersebut dikatakan valid. (Ghozali, 2016). Penelitian ini menggunakan sebanyak 86 responden 
sehingga untuk r tabel 0,212 (df = n-2 = 84 pada α = 0,05). Hasil uji validitas pada kuesioner minat investasi 
Y masing – masing mendapatkan Pearson Correlation sebesar 0.781, 0.861, 0.892, 0.772, karena nilai 
Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. Pada 
kuesioner variabel modal minimal mendapatkan Pearson Correlation sebesar 0.835, 0.780, 0.727, 0.806, 
karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. 
Pada kuesioner variabel tingkat risiko mendapatkan Pearson Correlation sebesar 0.863, 0.858, 0.613, 0.770, 
karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. 
Pada kuesioner variabel return mendapatkan Pearson Correlation sebesar 0.740, 0.814, 0.825, 0.682, 0.791, 
karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. 
Pada kuesioner variabel tingkat pengetahuan investasi mendapatkan Pearson Correlation sebesar 0.772, 
0.849, 0.887, 0.825, karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,212 
maka dikatakan valid. Pada kuesioner variabel lingkungan sosial mendapatkan Pearson Correlation sebesar 
0.633, 0.751, 0.782, 0.748, 0.832, 0.769, karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar dari r 
tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. Pada kuesioner variabel fasilitas online mendapatkan Pearson 
Correlation sebesar 0.852, 0.868, 0.867, 0.852, karena nilai Pearson Correlation atau r hitung lebih besar 
dari r tabel sebesar 0,212 maka dikatakan valid. Jadi semua pernyataan dalam kuesioner penelitian ini 
dinyatakan valid.  

Uji reliabilitas, standar instrumen dikatakan reliabel yaitu jika pada pengujian nilai dari cronbach 
> 0,7 (Ghozali, 2018). Pada variabel modal minimal mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,795 yang dapat 
diartikan bahwa instrumen variabel modal minimal reliabel sebagai alat ukur pada penelitian ini. Pada 
variabel tingkat risiko mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,771 yang dapat diartikan bahwa instrumen 
variabel tingkat risiko reliabel sebagai alat ukur pada penelitian ini. Pada variabel return mendapatkan 
Cronbach Alpha sebesar 0,820 yang dapat diartikan bahwa instrumen variabel return reliabel sebagai alat 
ukur pada penelitian ini. Pada variabel tingkat pengetahuan investasi mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 
0,854 yang dapat diartikan bahwa instrumen variabel tingkat pengetahuan investasi reliabel sebagai alat 
ukur pada penelitian ini. Pada variabel lingkungan sosial mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,839 yang 
dapat diartikan bahwa instrumen variabel lingkungan sosial reliabel sebagai alat ukur pada penelitian ini. 
Pada variabel fasilitas online mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,879 yang dapat diartikan bahwa 
instrumen variabel fasilitas online reliabel sebagai alat ukur pada penelitian ini. Pada variabel minat 
investasi mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,837 yang dapat diartikan bahwa instrumen variabel 
minat investasi reliabel sebagai alat ukur pada penelitian ini.  

Analisis deskriptif, variabel tingkat resiko mendapatkan nilai minimum sebesar 10, nilai 
maksimum 20, rata-rata sebesar 16,8 dan standar deviasi sebesar 2,4. Standar deviasi pada variabel tingkat 
risiko lebih kecil dari mean yang artinya sebaran dari variabel data tidak adanya kesenjangan yang besar 
dari rasio tingkat resiko  terendah dan tertinggi. Variabel return mendapatkan nilai minimum sebesar 12, 
nilai maksimum 25, rata-rata sebesar 20,7 dan standar deviasi sebesar 3,0. Standar deviasi pada variabel 
return lebih kecil dari mean yang artinya sebaran dari variabel data tidak adanya kesenjangan yang besar 
dari rasio return terendah dan tertinggi. Variabel tingkat pengetahuan investasi mendapatkan nilai 
minimum sebesar 11, nilai maksimum 20, rata-rata sebesar 17,6 dan standar deviasi sebesar 2,2. Standar 
deviasi pada variabel tingkat pengetahuan investasi lebih kecil dari mean yang artinya sebaran dari variabel 
data tidak adanya kesenjangan yang besar dari rasio tingkat pengetahuan investasi terendah dan tertinggi. 

Variabel Lingkungan sosial mendapatkan nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum 20, rata-rata 
sebesar 23,5 dan standar deviasi sebesar 3,9. Standar deviasi pada variabel lingkungan sosial lebih kecil 
dari mean yang artinya sebaran dari variabel data tidak adanya kesenjangan yang besar dari rasio 
lingkungan sosial terendah dan tertinggi. Variabel fasilitas online mendapatkan nilai minimum sebesar 12, 
nilai maksimum 20, rata-rata sebesar 16,6 dan standar deviasi sebesar 2,6. Standar deviasi pada variabel 
fasilitas online lebih kecil dari mean yang artinya sebaran dari variabel data tidak adanya kesenjangan yang 
besar dari rasio fasilitas online terendah dan tertinggi. Variabel minat investasi mendapatkan nilai 
minimum sebesar 11, nilai maksimum 20, rata-rata sebesar 16,7 dan standar deviasi sebesar 2,5. Standar 
deviasi pada variabel minat investasi lebih kecil dari mean yang artinya sebaran dari variabel data tidak 
adanya kesenjangan yang besar dari rasio minat investasi terendah dan tertinggi.  
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan pendekatan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Variabel yang bisa dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan Monte carlo Sig. (2-tailed) diatas 0,05 
(Ghozali, 2018).hasil penelitian ini yaitu nilai signifikan Monte carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,230 yang 
artinya bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi normal. Uji multikolinearitas, besaran 
jumlah yang digunakan untuk mengetahui adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance sama atau lebih 
besar dari 0,10 dengan nilai VIF < 10. (Ghozali, 2005). Pada variabel modal minimal mendapatkan nilai 
tolerance sebesar 0,346 > 0,1 dan nilai VIF 2,892 < 10. Dapat diartikan variabel modal minimal tidak ada 
gejala Multikolinearitas. Pada variabel tingkat risiko mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,315 > 0,1 dan 
nilai VIF 3,174 < 10. Dapat diartikan variabel tingat risiko tidak ada gejala Multikolinearitas. Pada variabel 
return mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,307 > 0,1 dan nilai VIF 3,255 < 10 yang artinya bahwa variabel 
return tidak terdapat gejala multikolinearitas. Pada variabel tingkat pengetahuan investasi mendapatkan 
nilai tolerance sebesar 0,385 > 0,1 dan nilai VIF 3,598 < 10 yang artinya bahwa variabel tingkat pengetahuan 
investasi tidak terdapat gejala multikolinearitas. Pada variabel lingkungan sosial mendapatkan nilai 
tolerance sebesar 0,464 > 0,1 dan nilai VIF 2,156 < 10 yang artinya bahwa variabel lingkungan sosial tidak 
terdapat gejala multikolinearitas. Pada variabel fasilitas online mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,396 
> 0,1 dan nilai VIF 2,253 < 10 yang artinya bahwa variabel lingkungan sosial tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas, dasar penilaian pada uji heteroskedastisitas menggunakan uji Rank 
Spearman yaitu  jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka bisa dikatakan tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas, (Ghozali, 2005). Pada variabel Modal Minimal bernilai 0,923, Tingkat Risiko bernilai  
0,943,  Return bernilai 0,900, Tingkat Pengetahuan Investasi bernilai 0,773, Lingkungan Sosial bernilai 
0,979, Fasilitas Online bernilai 0,978. Dapat dilihat dengan keseluruhan nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 
0,05 yang menandakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan 
uji t disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Model 
Unstandardized Coefficient 

T Sig 
B 

(Constant) -0,708 -0,549 0,585 
Modal Minimal (X1) 0,090 0,856 0,395 
Tingkat Resiko (X2) 0,191 1,673 0,098 

Return (X3) 0,073 0,810 0,420 
Tingkat Pengetahuan Investasi 

(X4) 
0,254 2,305 0,24 

Lingkungan Sosial (X5) 0,067 1,176 0,243 
Fasilitas online (X6) 0,310 3,347 0,001 

 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada Tabel 1 dapat diperoleh angka konstanta sebesar 

-0,708 adalah saat variabel  bebas bernilai 0 maka nilai minat investasi mahasiswa di pasar modal akan 
bernilai -0,708. Nilai koefisien dari variabel modal minimal (X1) yaitu sebesar 0,090 yang menandakan 
bahwa modal minimal memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal. Nilai koefisien dari variabel tingkat risiko (X2) yaitu sebesar 0,191 yang menandakan bahwa tingkat 
risiko memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Nilai koefisien 
dari variabel return (X3) yaitu sebesar 0,073 yang menandakan bahwa return memiliki hasil ke arah positif 
mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Nilai koefisien dari variabel tingkat pengetahuan 
investasi (X4) yaitu sebesar 0,254 yang menandakan bahwa tingkat pengetahuan investasi memiliki hasil 
ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Nilai koefisien dari variabel 
lingkungan sosial (X5) yaitu sebesar 0,067 yang menandakan bahwa lingkungan sosial memiliki hasil ke 
arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Nilai koefisien dari variabel fasilitas 
online (X6) yaitu sebesar 0,310 yang menandakan bahwa fasilitas online memiliki hasil ke arah positif 
mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Pengambilan keputusan untuk uji f adalah jika 
nilai signifikansi  < 0,05 H1 diterima yang artinya model penelitian sudah tepat sedangkan jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan model penelitian belum tepat (Ghozali, 2016). Pada penelitian ini 
didaptkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya model penelitian sudah tepat dan dapat 
dilanjutkan ke uji berikutnya. Acuan yang digunakan uji t ini adalah saat signifikansi (sig) < 0.05 maka 
hipotesis akan diterima dan H0 ditolak, dan juga sebaliknya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 hipotesis akan 
ditolak dan H0  yang akan diterima (Ghozali, 2005). Pada penelitian ini pada uji t pada variabel modal 
minimal , tingkat risiko, return, lingkungan sosial masing masing mendapatkan nilai signifikansi sebesar 
0.585, 0.395, 0.098, 0,243 yang lebih besar dari 0,05 yang artinya variabel  tidak mempengaruhi minat 
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mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Sedangkan variabel tingkat pengetahuan investasi, dan fasilitas 
online mendapatkan nilai sig sebesar 0.024, 0.001 lebih kecil dari 0.05 yang artinya variabel tersebut 
mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square ), 
pada penelitian ini nilai R Square adalah 0,715 dan nilai Adjusted R Square 0,693, yang berarti bahwa modal 
minimal (X1), tingkat resiko (X2), return (X3), tingkat pengetahuan investasi (X4), lingkungan sosial (X5), 
fasilitas online (X6) mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sebesar 0,693 atau 
69,3%. Sedangkan sisanya dari 100% adalah 30,7% atau sama dengan 0,307 dipengaruhi oleh variabel yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan 

Temuan pertama, pengaruh modal minimal terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada para responden menghasilkan pada uji 
statistik deskriptif mendapatkan nilai minimum dan maximum yang memiliki perbedaan yang sangat jauh, 
ini menjadikan salah satu faktor kenapa variabel modal minimal tidak mempengaruhi minat mahasiswa 
berinvestasi dipasar modal. Nilai koefisien yang positif menandakan bahwa variabel modal minimal 
berpengaruh secara positif  terhadap minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal. Modal minimal 
memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peningkatan yang 
terjadi pada variabel modal minimal yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, maka besarnya 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Maka dapat diartikan  bahwa 
variabel modal minimal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal sehingga H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal minimal 
tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, yang dapat diartikan semakin 
tinggi atau semakin rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sama sekali tidak dipengaruhi 
oleh modal minimal yang dikeluarkan mahasiswa untuk berinvestasi. 

Perubahan peraturan yang dilakukan oleh Bursa efek Indonesia dalam menentukan harga minimal 
saham yang bisa dibeli dari 1 lot 500 lembar menjadi 1 lot 100 lembar, tenyata masih belum bisa 
meningkatkan minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sesuai dengan hasil penelitian ini. Hasil 
penelitian ini pada uji hipotesis yang menghasilkan bahwa modal minimal tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara dengan salah satu 
responden peneelitian ini yang menyatakan bahwa “walaupun jumlah 1 lot yang dirubah dari 500 lembar 
menjadi 100 lembar tidak berpengaruh terhadap saya karena untuk saat ini saya belum memikirkan untuk 
menyisihkan uang saya untuk berinvestasi di pasar modal”. Secara psikologi remaja  begitu sensitif 
terhadap suatu hal yang akan dibeli, para remaja akan  membeli terus menerus sehingga menyebabkan 
remaja tersebut berperilaku konsumtif (Hasania et al., 2016; Septiana & Wahyuati, 2016). Pada penelitian 
ini para mahasiswa akan berinvestasi di pasar modal tanpa melihat modal yang mereka keluarkan demi 
mencapai tujuan yang telah diinginkan (Puspitadewi & Rahyuda, 2016; Wulandari, 2020). Hasil penelitian 
kali ini berbanding lurus terhadap penelitian yang menyatakan bahwa modal minimal tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Karena dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
tentang investasi di pasar modal hanya dijelaskan tentang cara membuat akun jadi modal minimal investasi 
bukan menjadi hal yang harus dipertimbangkan dalam berinvestasi di pasar modal. Modal minimal 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi (Burhanudin et al., 2021; Yuliati et al., 2020). 
Masyarakat akan cenderung lebih menyukai dengan investasi yang menggunakan dana seminimal mungkin. 

Temuan kedua, pengaruh risiko terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Modal 
minimal memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peningkatan 
yang terjadi pada variabel tingkat risiko yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, maka besarnya 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel tingkat risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 
sehingga H2 ditolak dan H0 diterima. Nilai minimum dan juga maximum untuk variabel tingkat risiko 
terlampau jauh dan ini menjadikan salah satu faktor kenapa variabel tingkat risiko tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Artinya mau tinggi atau rendahnya minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal tidak akan dipengaruhi oleh tingkat risiko yang akan diterima oleh 
para mahasiswa jika berinvestasi. Dengan meminimalisir tingkat resiko yang akan terjadi pada saat 
melakukan kegiatan  investasi ternyata belum bisa meningkatkan minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal sesuai dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian pada uji hipotesis yang menghasilkan bahwa 
tingkat risiko tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan salah satu responden penelitian kali ini yang menyatakan bahwa “tingkat resiko 
pada dunia investasi sangat menakutkan, karena dapat mengurangi modal dari yang saya investasikan, dan 
sampai saat ini saya belum pernah melakukan investasi dikarenakan banyak berita negatif tentang dunia 
investasi”.  
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Secara psikologi remaja  begitu sensitif terhadap suatu hal yang akan dibeli, para remaja akan  
membeli terus menerus sehingga menyebabkan remaja tersebut berperilaku konsumtif. Pada penelitian ini 
para mahasiswa akan berinvestasi atau tidak tanpa memperdulikan risiko yang akan diteriman setelah 
melakukan investasi. Tingkat risiko tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal, karena tingkat risiko juga mulai berubah seiring dengan pengalaman investor dalam memahami 
suatu investasi (Rasudu & Sudaryanti, 2021; Suranto & Walandouw, 2017). Apalagi sekarang sudah banyak 
investor mendapatkan beberapa strategi untuk memperkecil dan juga ada yang sampai menghilangkan 
tingkat risiko dalam berinvestasi karena sudah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 
mumpuni. Tingkat risiko berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal (Sapitri & Yaya, 
2015). Ketika tingkat risiko tinggi maka minat mahasiswa juga akan meningkat , ini dikarenakan sesuai 
dengan teori return dan risiko yaitu semakin tinggi tingkat risiko maka akan tinggi juga return yang akan di 
dapat dan juga sebaliknya. 

Temuan ketiga, pengaruh return terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Return 
berpengaruh secara positif  terhadap minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal. Return memiliki hasil 
ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peningkatan yang terjadi pada 
variabel return yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, maka besarnya minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa variabel return tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sehingga H3 ditolak dan H0 

diterima. Nilai minimum dan juga maximum untuk variabel return  terlampau jauh dan ini menjadikan salah 
satu faktor kenapa variabel return tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 
pasar modal. Artinya mau tinggi atau rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal tidak akan 
dipengaruhi oleh return yang akan didapat saat melakukan investasi (April & Akuntansi, 2018; Ayuningsih 
et al., 2019). Keuntungan yang didapat saat berinvestasi di pasar modal lebih tinggi dari menabung di bank 
tetapi belum dapat meningkat minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sesuai dengan hasil penelitian 
ini. Hasil penelitian pada uji hipotesis yang menghasilkan bahwa return tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu responden 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “return yang didapat setelah melakukan investasi bukan menjadi 
faktor utama para mahasiswa melakukan investasi, tetapi para mahasiswa dituntut untuk belajar membuka 
akun investasi sebagai sarat ujian akhir semester untuk perkuliahan investasi dan pasar modal”. Ilmu 
pengetahuan tentang investasi di pasar modal yang diajarkan selama di bangku perkuliahan hanya 
dijelaskan tentang cara membuat akun saja. Pada penelitian ini para mahasiswa dituntut untuk membuka 
akun investasi di pasar modal sebagai syarat llus mata kuliah investasi dan pasar modal. Return tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa karena tinggi rendahnya minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal tidak dipengaruhi oleh retur (Nasution et al., 2022; Puspitadewi & 
Rahyuda, 2016). Return memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berinvestasi di 
pasar modal sebab semakin besar return yang didapat maka semakin besar pula minat mahasiswa dalam 
berinvestasi. 

Temuan keempat, pengaruh tingkat pengetahuan investasi terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. Nilai koefisien yang positif menandakan bahwa variabel tingkat pengetahuan 
investasi  berpengaruh secara positif  terhadap minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal. Tingkat 
pengetahuan investasi memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal. Peningkatan yang terjadi pada variabel tingkat pengetahuan investasi  yang diasumsikan variabel 
bebas yang lain konstan, maka besarnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan terjadinya 
peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pengetahuan investasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. . Dapat 
disimpulkan bahwa variabel return tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal sehingga H3 ditolak dan H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 
pengetahuan investasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal. Semakin tinggi atau rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan 
dipengaruhi tingkat pengetahuan investasi dari mahasiswa itu sendiri. Pengetahuan dan pemahaman dasar 
investasi merupakan hal yang sangat penting bagi para mahasiswa atau calon investor pasar modal. 
Pengetahuan dan pemahan akan digunakan para investor untuk meminimalisir kejadian buruk yang akan 
terjadi dalam dunia investasi. Pengetahuan tentang investasi bisa didapat memalui belajar di kelas ataupun 
mengikuti organisasi seperti KSPM dan juga mengikuti webinar tentang investasi. Sejalan juga dengan hasil 
penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan investasi dapat mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi di 
pasar modal. Faktor sikap merupakan perilaku negatif  dan positif seseorang dalam melakukan sesuatu 
(Hasania et al., 2016; Wulandari, 2020). Dalam hal ini pengetahuan dapat membuat seseorang mengetahui 
investasi jenis apa yang baik dan buruk untuk saat ini. Tingkat pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Pengetahuan dalam berinvestasi harus dimiliki oleh 
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setiap investor karena kana menumbuhkan skill kecakapan dalam mendapatkan keuntungan dan mengelola 
risiko baik yang kecil maupun yang besar, berbanding terbalik dengan pengetahuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. Ini disebabkan karena kurang menariknya 
edukasi saat mensosialisasikan tentang investasi di pasar modal bagi para investor baru seperti para 
mahasiswa. 

Temuan kelima, pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal. Nilai koefisien yang positif menandakan bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh secara 
positif  terhadap minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal. Lingkungan sosial memiliki hasil ke arah 
positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peningkatan yang terjadi pada variabel 
lingkungan sosial yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, maka besarnya minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 
sosial  tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal, sehingga H5 
ditolak dan H0 diterima. Nilai minimum dan juga maximum untuk variabel lingkungan sosial terlampau jauh 
dan ini menjadikan salah satu faktor kenapa variabel lingkungan sosial  tidak memiliki pengaruh terhadap 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Artinya mau tinggi atau rendahnya minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal tidak akan dipengaruhi oleh lingkungan sosial sekitar. Presepsi orang di sekitar 
lingkungan tentang dunia investasi ternyata belum bisa mempengaruhi minat kalangan mahasiswa untuk 
berinvestasi di pasar modal. Lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal. Dalam memutuskan sesuatu apalagi yang menyangkut uang terutama pada investasi jangan 
hanya terpaku pada lingkungan sosial. Contohnya pada lingkungan sosialkita lagi trend investasi malah kita 
sebagai mahasiswa ikut-ikutan. Itu merupakan tindakan yang keliru. Dalam dunia investasi kita harus 
research terlebih dahulu apakah instrumen yang diinvestasikan akan dapat menguntungkan atau malah 
merugikan kita sendiri. Pada usia remaja akan terus mencari penyesuai diri dengan kelompok, para remaja 
sering tidak memperhatikan pendapat orang lain untuk kebebasan dan keyakinan diri (Darmawan & Japar, 
2019; Faidah, 2019). Pada penelitian ini para mahasiswa tidak terpengaruh terhadap pendapat dari 
lingkungan sekitar baik dalam melakukan investasi atau tidak. Faktor lingkungan sosial tidak berpengaruh 
pada minat mahasiswa berinvestasi. Lingkungan sosial berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi di 
pasar modal karena berdasarkan  Theory Of  Planned Behavior yaitu lingkungan sosial akan mengacu pada 
tekanan sosial untuk melakukan suatu tindakan tertentu (Aminy & Andiana, 2019; Burhanudin et al., 2021). 

Temuan keenam, pengaruh fasilitas online terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 
Fasilitas online memiliki hasil ke arah positif mengenai minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 
Peningkatan yang terjadi pada variabel fasilitas online yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, 
maka besarnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Nilai koefisien 
untuk variabel fasilitas online  yang menjadikan variabel yang memiliki pengaruh lebih besar daripada 
variabel lain karena nilai koefisien dari variabel fasilitas online nilainya paling besar dibandingkan dengan 
nilai koefisien dari variabel lainnya yang digunakan dalam penelitian ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel fasilitas online berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal. Semakin tinggi atau rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan 
dipengaruhi fasilitas online yang digunakan oleh para mahasiswa untuk melakukan kegiatan investasi.  
Pemanfatan fasilitas online dalam dunia investasi dapat semakin mempermudah para investor untuk 
mengelola instrumen investasi secara efisien dan juga praktis (Faidah, 2019; Wulandari, 2020). 
Penggunaan fasilitas online dalam dunia investasi juga sangat mudah untuk dipelajari dan digunakan oleh 
para investor. Sejalan dengan penjelasan tersebut hasil dari penelitian ini yaitu fasilitas online berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Perceived control yaitu kendali terhadap perilaku 
seseorang karena kemudahan dalam melakukan sesuatu. Penelitian kali ini kemudahan yang dimaksud 
adalah penggunaan fasilitas online yang dapat mempermudah para investor untuk melakukan investasi 
kapanpun dan dimanapun. Fasilitas online trading sangat berpengaruh pada minat investasi di jurusan 
akuntansi Politeknik Negeri Bali. Fasilitas online pada mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha 
menunjukan hasil yang negatif terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. 

Kelebihan penelitian ini yaitu selain melakukan google form sebagai pengambilan data juga 
dilakukan wawancara untuk mengetahui alasan mengapa variabel yang diteliti (X) tidak berpengaruh 
terhadap variabel (Y). Pengisian angket instrumen penelitian dilakukan oleh mahasiswa yang sudah lulus 
matakuliah investasi pasar modal sehingga para mahasiswa sudah mendapat bekal tentang dunia investasi. 
Implikasi penelitian ini dapat dipergunakan untuk menambah teori tentang investasi pasar modal lebih 
tepatnya terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal yang dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan investasi dan fasilitas online. Hasil pada penelitian kali ini dapat memperkuat Theory of 
planned behavior yang sangat berkaitan dengan minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal yang 
dipengaruhi terhadap tingkat pengetahuan investasi dan juga fasilitas online. Hasil penelitian yang 
didapatkan bisa jadikan pengetahuan tambahan kepada peneliti selanjutnya mengenai pengaruh positif dan 
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signifikan variabel tingkat pengetahuan investasi dan fasilitas online terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. Dan informasi tambahan khususnya dalam dunia investasi.  
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hasil yang ditemukan dan pembahasan 
dari temuan sebelumnya dapat disimpulkan Modal minimal, tingkat risiko, return, lingkungan sosial tidak 
memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sedangkan tingkat pengetahuan 
dan fasilitas online memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 
Direkomendasikan untuk memberikan pengetahuan kegiatan investasi baik dalam pembelajaran baik itu 
kognitif dan juga afektif di kelas atau melakukan workshop yang mendatangkan praktisi dan akademisi 
yang sukses dalam bidang investasi  kepada para mahasiswa. Sehingga diharapkan jumlah investor di 
kalangan akan bertambah dan hal tersebut akan baik untuk pertumbuhan pasar modal di Indonesia 
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